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ABSTRAK
Makmur Choirudin, Peran Guru dalam Menanggulangi Perilaku bullying Pada
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Maarif Maesan Lendah Kulon Progo Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2018.

Perilaku merupakan tindakan yang diperoleh dari masukan-masukan
lingkungannya. Lingkungan yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik dan
sebaliknya lingkungan yang jelek akan menghasilkan perilaku yang jelek. Di
madrasah sering muncul perilaku-perilaku yang tidak baik dan cenderung
mengarah ke perilaku bullying. Perilaku bullying di Madrasah memang sudah
sering dilakukan oleh beberapa siswa, namun peran guru dalam mengatasinya
masih kurang maksimal, sehingga perilaku tersebut masih belum bisa hilang dari
tradisi dan perilaku siswa di Madrasah. Oleh karena itu penanggulangan terhadap
perilaku bullying oleh para guru merupakan suatu keniscayaan yang harus
dilakukan secara intensif dan konsekuen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis perilaku bullying
serta bagaimana peran guru dalam menanggulanginya. Penelitian mengambil
setting di MI Ma’arif Maesan, Lendah, Kulon Progo. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah diskriprif kualitatif, dimama peneliti berusaha untuk
menggambarkan berbagai jenis perilaku bullying yang terjadi di MI Ma’arif
Maesan serta bagaimana peran guru dalam menanggulanginya. Adapun jenis data
yang diperoleh peneliti adalah data primer dan sekunder. Data primer merupakan
data yang diperoleh dari pengamatan dan pencatatan langsung peristiwva melalui
observasi,wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder merupakan
data-data yang telah ada dan memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian yang
diperoleh melalui studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, jenis bullying yang terjadi di
MI Ma’arif Maesan Lendah Kulon Progo terdiri dari tiga bentuk, yaitu pertama
bentuk bullying fisik, bullying verbal dan bullying sosial. Hasil yang kedua adalah
peran guru dalam menanggulangi perilaku bullying adalah guru sebagai
demonstrator, pengelola kelas, mediator dan fasilitator serta peran guru sebagai
penasehat. Sedangkan dampak bullying pada siswa berpengaruh pada aspek fisik,
aspek psikologis, aspek sosial dan aspek akademis dari korban bullying.

Key Word: bullying, peran guru, dampak bullying, Madrasah Ibtidaiyah
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ABSTRACT

Makmur Choirudin. The Role of Teachers in Overcoming Bullying
Behavior in Student of Madrasah Ibtidaiyah Maarif Maesan, Lendah, Kulon
Progo, Yogyakarta, Schol Year 2018

Behavior is an action obtained from the input of the environment. A
good environment will produce good behavior and vice versa a bad environment
will produce bad behavior. In madrasas, behaviors that are not good and tend to
lead to bullying behavior often occur. Bullying behavior in Madrasahs is indeed
often done by several students, but the role of the teacher in overcoming it is still
not optimal, so that the behavior can not be lost from the traditions and behavior
of students in Madrasa. Therefore the response to bullying behavior by teachers is
a necessity that must be done intensively and consequently.

This study will to determine the types of bullying behavior and how the
teacher's role in overcoming it. The study took place at MI Ma‘arif Maesan,
Lendah, Kulon Progo. The approach used in this research is qualitative
descriptive, in the future researchers try to describe the various types of bullying
behavior that occurs in Ml Ma'arif Maesan and how the teacher's role in dealing
with it. The types of data obtained by researchers are primary and secondary data.
Primary data is data obtained from observation and direct recording of events
through observation, interviews, and documentation. While secondary data is data
that already exists and has relevance to research problems obtained through
literature.

The results of this study indicate first, the types of bullying that occur at
MI Ma'arif Maesan Lendah Kulon Progo consist of three forms, namely the first
forms of physical bullying, verbal bullying and social bullying. The second result
is the role of the teacher in overcoming bullying behavior is the teacher as a
demonstrator,class manager, mediator and facilitator and the role of the teacher as
an advisor. While the impact of bullying on students influences the physical
aspects, psychological aspects, social aspects and academic aspects of victims of
bullying.

Key Words: bullying, the role of teachers, the impact of bullying, Madrasah Ibtidaiyah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah dalam kedaan selalu berpasangan ada
jasmani rohani, tangan kanan dan Kkiri, kaki kanan dan kiri, sifat baik dan
buruk, perilaku baik dan buruk dan seterusnya. Bahkan di dunia ini diciptakan
dalam keadaan berpasang pasangan. Ini menunjukkan tentang kebesaran dan
kesempurnaan Allah SWT.

Adanya perilaku yang melekat pada manusia pastilah ada yang baik dan
ada pula yang buruk. Kondisi yang demikian itu tidak lepas dari peran
lingkungan. Terdapat tiga lingkungan pendidikan yang akan membentuk
perilaku tersebut yaitu lingkungan rumabh, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat sekitar. Seperti termaktub dalam UU RI. No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas pada pasal 13 ayat 1 yang menyebutkan tentang tiga jalur
lingkungan pendidikan yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal yang
saling melengkapi dan memperkaya termasuk dalam hal membentuk sikap dan

perilaku siswa.’

Ada beragam cara untuk berinteraksi dengan orang lain dan
lingkungannya dengan maksud menunjukkan jati diri agar diakui dalam

komunitas tersebut, seperti menggunakan cara yang baik misalnya

uu RI No. 20 Tahun 2003, https://www.kelembagaan.risetdikti.go.id/wp-
content/uploads/20016/08/UU _no 20 th 2003.pdf, diakses tanggal 16 Oktober 2018



https://www.kelembagaan.risetdikti.go.id/wp-content/uploads/20016/08/UU_no_20_th_2003.pdf
https://www.kelembagaan.risetdikti.go.id/wp-content/uploads/20016/08/UU_no_20_th_2003.pdf

menunjukkan bakat keahliannya, rajin, baik hati, pintar, dapat berkomunikasi
dengan baik. Sebaliknya ada yang menggunakan cara yang tidak baik misalnya
mengintimidasi, melakukan kekerasan verbal, fisik, non fisik kepada anak lain
yang terlihat lemah, bersikap agressif agar terlihat berkuasa.

Dalam perkembangannya, disemua lingkungan anak-anak akan
bersosialisasi, berinteraksi dengan teman sebaya. Teman sebaya umumnya
adalah teman sekolah atau teman bermain di luar sekolah. Pengaruh teman
sebaya sangat besar bagi perkembangan sosial anak pada tahap late childhood,
baik yang sifatnya negatif atau positif. 2

Perilaku merupakan tindakan yang diperoleh dari masukan—masukan
lingkungannya. Lingkungan yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik
dan sebaliknya lingkungan yang jelek akan menghasilkan perilaku yang jelek.
Karena pada dasarnya manusia telah membawa atau mempunyai keduanya.

Di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Maesan Lendah Kulon Progo sering
muncul perilaku-perilaku yang tidak baik, mengarah ke perilaku bullying.’
Ukuran ini diambil dari standar ajaran agama yang mengajarkan Akhlakul
Karimah atau tingkah laku yang baik dan mulya. Perilaku yang baik misalnya
berbicara dengan orang harus menggunakan bahasa yang santun, dengan yang
lebih tua hormat, dengan sesama atau yang lebih muda kasih sayang.

Perilaku bullying ada yang berbentuk fisik dan non fisik. Pony Retno
Astuti menyebutkan bahwa pertama bullying secara fisik terkait dengan suatu

tindakan yang dilakukan pelaku terhadap korbannya dengan cara memukul,

Z |zzaty,R.E et al Psikologi Perkembangaan, (Yogyakarta: UNY Press,2013), him.113.
® Observasi tanggal 30-31 Oktober 2018 pada jam 09.00 — 11.00.



menggigit, menendang, dan mengintimidasi korban di ruangan atau dengan
mengitari, mencakar, mengancam. Kedua, bullying secara non fisik terbagi
menjadi dua bentuk yaitu verbal dan non verbal. Bullying verbal dilakukan
dengan cara mengancam, bekata yang tidak sopan kepada korban,
menyebarluaskan kejelekan korban, pemalakan yang dilakukan oleh pelaku
bullying terhadap korbannya. Bullying non verbal terbagi menjadi langsung
dan tidak langsung. Bullying tidak langsung diantaranya adalah manipulasi
pertemanan, mengasingkan, tidak mengikutsertakan, mengirim pesan
menghasut, curang dan sembunyi-sembunyi. Yang langsung contohnya
gerakan (tangan, kaki atau anggota badan lain) kasar atau mengancam,
menatap, muka mengancam, menggeram, hentakan mengancam atau
menakuti.*

Tingkatan bullying di Madrasah tidak separah yang ada ditingkat
sekolah menengah maupun sekolah menengah umum. Namun demikian
sebagai seorang guru yang melihat gejala anak anak yang kurang baik
mengarah kepada bullying guru harus segera mengambil peran untuk bertindak
sebagai mediator sekaligus pembimbing di madrasah. Para guru merasa
kecolongan adanya siswa yang mempunyai perilaku bullying. Darimana
mereka memperoleh perilaku-perilaku tersebut. Padahal Untuk lingkungan
madrasah siswa selalu dilatih membiasakan hal-hal yang baik namun

kenyataannya ada siswa berperilaku mengarah kepada bullying.

* Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying, 3 Cara Efektif Mengatasi Kekerasan pada Anak,
(Jakarta: PT Grasindo, 2008), him. 22.



Peran dari guru madrasah sangat dibutuhkan untuk menanggulangi,
atau membantu menjauhkan siswa dari perilaku — perilaku bullying. Perilaku
bullying ini kalau tidak segera ditindak lanjuti untuk ditanggulangi akibatnya
akan semakin meluas. Prestasi siswa, nama baik guru dan sekolah akan
menjadi taruhan dan akhirnya madrasah tidak lagi mendapat kepercayaan
masyarakat untuk melaksanakan pendidikan.

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia dari berbagai
sumber, yaitu mulai dari pengaduan langsung, investigasi dan pemantauan
kasus di lapangan, trend pelanggaran anak dalam pendidikan mengalami
pasang surut. Dari 1 Januari sampai 31 Mei 2018, kasus anak berhadapan
dengan hukum berada di angka 27 persen atau sebanyak 504 kasus.’

Data kasus bidang pendidikan yang dikategorikan menjadi lima bentuk,
yakni anak korban tawuran, anak pelaku tawuran, anak korban kekerasan dan
bullying, anak pelaku kekerasan dan bullying, dan anak korban kebijakan
pungli, dikeluarkan dari sekolah, tidak boleh ikut ujian, dan putus sekolah.
Kasus pendidikan per tanggal 30 Mei 2018 berjumlah 161 kasus. Rinciannya,
yaitu anak korban tawuran sebanyak 23 kasus (14,3%), anak pelaku tawuran
sebanyak 31 kasus (19,3 %), anak korban kekerasan dan bullying sebanyak 36

kasus(22,4%).°

*https://www.liputan6.com/health/read/3597500/hari-anak-nasional-di-2018-kpai-terima-1885-
pengaduan-kasus-anak.diakses kembali pada tanggal 16 Okt.2018

®Retno Listyarti Komisioner KPAI Bidang Pendidikan dalam
https://nasional.sindonews.com/read/1324346/15/catatan kpai bidang pendidikan kasus
bullying paling banyak 1 (diakses kembali tanggal 16 Okt 2018)


https://nasional.sindonews.com/read/1324346/15/catatan%20kpai%20bidang%20pendidikan%20kasus%20%20%20%20bullying%20paling%20banyak%201
https://nasional.sindonews.com/read/1324346/15/catatan%20kpai%20bidang%20pendidikan%20kasus%20%20%20%20bullying%20paling%20banyak%201

Dari data di atas menunjukkan bahwa kasus kekerasan anak masih
tinggi dan salah satunya adalah dalam hal bullying yang menduduki peringkat
tertinggi yakni 22,4 % dari kasus-kasus kekerasan lainnya.

Hal serupa juga terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Maesan, Lendah,
Kulon Progo. Selama pengalaman melaksanakan tugas mendidik, peneliti
sering melihat perilaku siswa-siswa madrasah yang mengarah bahkan sudah
dapat dikatakan sebagai perilaku bullying. Hal ini ditunjang oleh input dari
siswa-siwi madrasah yang sebagian merupakan siswa yang tidak diterima di
sekolah negeri kemudian mendaftar dan masuk ke madrasah, siswa dengan
prestasi belajar di bawah rata-rata, bahkan terdapat siswa yang berkebutuhan
khusus, tetapi memiliki fisik yang besar dan kuat serta memiliki temperamental
yang keras sehingga tingkah lakunya sering melukai siswa-siswa yang lain.’

Karakteristik madrasah dengan muatan kurikulum yang banyak
mengajarkan tentang tuntunan berperilaku terhadap teman sebaya sesuai
dengan ajaran Agama Islam tidak atau belum bisa menjadikan siswa-siswanya
meninggalkan perilaku bullying.

Dengan  karakteristik tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengelaborasi tentang bullying yang terjadi di Madrasah Maarif Maesan serta

bagaimana peran guru dalam menanggulangi perilaku bullying tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diuraikan beberapa

pokok masalah sebagai berikut:

" Observasi tanggal 1 November 2018 jam 09.00 — 12.00



1. Apakah jenis-jenis perilaku bullying yang terjadi pada siswa di MI Maarif
Maesan Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo?

2. Bagaimana peran guru dalam menanggulangi perilaku bullying yang
terjadi pada siswa di MI Maarif Maesan kecamatan Lendah kabupaten
Kulon Progo?

3. Dampak apasajakah yang ditimbulkan dari perilaku bullying terhadap

siswa di M1 Maarif Maesan Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui jenis-jenis perilaku bullying yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif Maesan.

b. Mengetahui peran guru dalam menanggulangi perilaku bullying di
Madrasah Ibtidaiyah Maarif Maesan.

c. Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari perilaku bullying pada

siswa MI Maarif Maesan.
2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai maka diharapkan ada manfaat yang
digunakan baik yang bersifat teoritis maupun praktis sebagai tindak
lanjutnya
a. Secara Teoritis
1) Memberikan sumbangan dan wawasan bagi guru pendidikan SD/MI
dalam menciptakan suasana yang kondusif demi tercapainya tujuan

pendidikan.



2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji tentang penanggulangan perilaku
bullying pada anak usia sekolah dasar.

b. Secara Praktis

1) Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui lebih
mendalam tentang penanggulangan perilaku bullying terhadap siswa
MI Maarif Maesan Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo.

2) Memberikan sumbangan pemikiran pada penyelenggara pendidikan
di MI Maarif Maesan, sehingga menjadi evaluasi dan penyempurna
dalam mengembangkan pendidikan.

3) Bagi orang tua siswa memberikan informasi dan masukan kepada
orang tua agar dapat bersinergi dengan guru untuk menangani anak

yang bermasalah

D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan terkait dengan perilaku
bullying di sekolah, namun beberapa penelitian yang telah ada, berbeda dengan
tema yang peneliti angkat. Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan

perilaku bullying adalah:



1. Penelitian Muhammad Kadir dengan judul “Fenomena Bullying
Dikalangan Peserta Didik (Studi Pada MIN Alehanuae dan MIN Lappa
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan)®.

Penelitian Kadir dilatar belakangi bahwa masih banyaknya peserta
didik yang sering melakukan perilaku bullying kepada teman sekelasnya,
bahkan sampai ada pemukulan antar peserta didik. Selain itu, masih ada
guru yang sering marah marah di dalam kelas yang bisa berdampak
terjadinya perilaku bullying. Penelitian ini difokuskan pada Fenomena
Bullying Dikalangan Peserta Didik.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertama, jenis-jenis bullying
yang sering terjadi di MIN Alihanuae dan MIN Lappa kabupaten sinjai
terdiri dari 3 bentuk bullying yaitu, overt bullying, indirect bullying dan
cyber bullying. (1) Overt bullying meliputi pemukulan yang dilakukan
oleh orang tua terhadap anaknya (peserta didik), peserta didik memukul
temannya, peserta didik memalak temannya, guru melotot kepada peserta
didik, guru memberikan hukuman berupa push up, peserta didik
mengambil pensil temannya. (2) Indirect bullying dengan indikatornya
peserta didik menyebarkan gosib tentang temannya dengan tujuan untuk
mendapatkan pujian dari teman yang lain. (3) Cyber bullying dengan
indikatornya guru melakukan teror terhadap orang yang menjadi juri pada

perlombaan nyanyi solo yang diikuti oleh anaknya.

& Muhammad Kadir, Fenomena Bullying Dikalangan Peserta Didik Studi Pada MIN Alehanuae
dan MIN Lappa Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018), him.1-201.



Berbeda dengan yang dilakukan Kadir, dalam penelitian ini peneliti lebih
berfokus pada bagimana peran guru untuk menanggulangi dampak
bullying yang terjadi serta mengelaborasi dampak yang terjadi akibat
perilaku bullying tersebut.

2. Penelitian dari Nadia Dewi, Hasmiana Hasan, dan Mahmud AR yang
berjudul: “Perilaku Bullying Yang Terjadi Di SD Negeri Unggul
Lampeuneurut Aceh Besar”. Dalam penelitiannya Nadia Dewi, Hasmiana
Hasan, Mahfud AR berupaya mengungkapkan perilaku apa saja yang
terjadi di SD Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar. Secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk bullying
yang terjadi di SD Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar.

Pendekatan yang digunakan Nadia Dewi, Hasmiana Hasan,
Mahfud AR adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yaitu
deskriptif. Data penelitian ini  bersumber dari hasil observasi
(pengamatan), selain itu didukung dengan teknik angket, sedangkan
sumber data adalah siswa kelas IV dan VV SD Negeri Unggul Lampeunerut
Aceh Besar yang berjumlah 25 siswa yang diambil secara random.®
Penelitian Nadia Dewi, Hasmiana Hasan, Mahmud AR lebih
menfokuskan kepada bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di SD
Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar Sementara belum mengerucut
ke penyelesaian, penanganan atau penanggulangannya. Berbeda dengan

yang peneliti lakukan, yaitu ingin mengetahui jenis-jenis perilaku bullying

°Nadia Dewi,Hasmiana Hasan, Mahmud AR, “Perilaku Bullying Yang Terjadi Di SD Negeri
Unggul Lampeuneurut Aceh Besar”, dalam Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP Unsyiah Vol. 1 Nomor 2, Oktober 2016 him. 37.



verbal dan non verbal dan ingin membuktikan peran guru di Madrasah
dalam menanggulangi perilaku bullying sebagai solusinya.

3. Hasil penelitian dari Ida Ayu Surya Dwipayanti dan Komang Rahayu®®
Indrawati yang berjudul “Hubungan Antara Tindakan Bullying dengan
Prestasi Belajar Anak Korban Bullying pada Tingkat Sekolah Dasar”.

Ida Ayu Surya Dwipayanti dan Komang Rahayu Indrawati
mengambil obyek penelitian yang cukup luas yaitu di daerah Bandung,
Gianyar dan Bali dengan mengambil sample sejumlah 176 anak ingklusi
akibat korban bullying pada tingkat SD kelas 4,5 dan 6. Dan memperoleh
kesimpulan bahwa anak-anak yang terkena korban bullying prestasi
belajarnya sangat jelek.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh hasil r = -0.779
dan P = 0.000 (P lebih kecil dari 0.05) yang artinya ada hubungan negatif
antara tindakan bullying dengan prestasi belajar anak korban bullying pada
tingkat Sekolah Dasar. Anak korban bullying akan mengalami kesulitan
dalam bergaul, merasa takut datang ke sekolah sehingga absensi mereka
tinggi dan tertinggal pelajaran, dan mengalami kesulitan berkonsentrasi
dalam mengikuti pelajaran sehingga akan berdampak pada prestasi

belajarnya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat

1% Ida Ayu Surya Dwipayanti dan Komang Rahayu, “Hubungan Antara Tindakan Bullying dengan
Prestasi Belajar Anak Korban Bullying pada Tingkat Sekolah Dasar”, dalam Jurnal
Psikologi Udayana, Vol. 1, No. 2, 2014, him.251-260.
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perbedaan bentuk tindakan bullying yang dialami oleh korban laki-laki dan
perempuan.

Penelitian ini telah menunjukkan betapa bahayanya perilaku
bullying bagi siswa yang menjadi korbannya. Bukan hanya prestasi
belajarnya yang merosot tetapi dampak sosial dan psycologisnya. Prestasi
anak menjadi tolok ukur keberhasilan di sekolah. Arah penelitiannya pada
prestasi belajar siswa belum mencari solusi dari adanya tindakan bullying.
Sementara peneliti ingin mencari solusinya.

4. Hasil penelitian dari Windy Sartika Lestari yang berjudul ” Analisis

faktor-faktor penyebab bullying dikalangan siswa”.! Dalam penelitiannya,
Windy membatasi diri pada analisa faktor penyebab bullying. Jenis
penelitiannya study kasus, dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil informasi data penyebab bullying dari lingkungan
keluarga, teman sebaya dan media massa.
Windy Sartika Sari dalam penelitiannya hanya mengkonsentrasikan
kepada penyebab Bullying tidak mencari solusi menjauhkan atau
menghilangkan bullying di sekolah. Berbeda dengan yang akan peneliti
lakukan.

5. Penelitian yang dilakukan Rohmah Istiatun'?, dengan judul “Bullying di

SD Negeri Gondolayu Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk

“Windy Sartika Lestari, ” Analisis faktor-faktor penyebab bullying di kalangan siswa”,dalam
jurnal Sosio Didaktika: Social Science Education Journal, vol.3, nomor 2, 2016, him.147-
157.

12 Rohmah Istiatun, Bullying di SD Negeri Gondolayu Kota Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Imu
Pendidikan, UNY, 2014, him.1-164.
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mendeskripsikan bullying dan upaya penanganan yang sudah dilakukan di
SD Negeri Gondolayu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
subjek penelitian kepala sekolah (key informan), guru, siswa, orang tua
siswa, penjaga sekolah dan ibu kantin. Teknik pengumpulan: observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Untuk analisis: reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan: triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan: Bullying di SD N Gondolayu
disebabkan karena perbedaan usia, fisik, pengalaman, karakter dan latar
belakang siswa. Bentuk bullying yaitu 1) fisik: memukul, menempeleng
kepala, mendorong, menendang, menindih, menyundul kepala, nyrekal,
melempar dengan bola, 2) non fisik berupa nama panggilan yang tidak
layak, mengejek, memalak, dan mentheleng. Intensitas frekuensi bullying
dapat terjadi 1-2 kali dalam sehari dengan orang yang relatif sama, kualitas
bullying mulai dari ringan hingga sedang. Penanganan bullying meliputi
penegakan tata tertib, pembinaan mental bagi pelaku dan korban,
pengawasan agar tidak terulang kembali. Strategi guru kelas dalam
penanganan bullying melalui kartu prestasi dan belajar jam ke O serta
kerjasama dengan orang tua atau pihak terkait seperti psikologi Universitas
Gadjah Mada, Rumah Sakit Bethesda dan Sardjito dan Kepolisian Sektor

Jetis.

Setelah menelaah dari lima judul karya ilmiah di atas, karya yang

pertama fokus dengan pendekatan konseling spiritual, Karya ilmiah yang ke

12



dua fokus kepada bentuk-bentuk perilaku bullying. Karya Ilmiah yang ke tiga
fokus kepada pengaruh bullying terhadap prestasi siswa, dan Karya ilmiah
yang ke empat fokus kepada penyebab bullying. Hanya penelitian dari Rina
Mulyni yang menawarkan solusi untuk perilaku bullying diselesaikan dengan
pendekatan Konseling spiritual.

Dari lima penelitian di atas belum ada yang membahas dan meneliti
tentang peran guru dalam menanggulangi masalah perilaku bullying sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “ Peran Guru dalam
Menanggulangi Perilaku Bullying pada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Maarif

Maesan Lendah Kulon Progo Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian
ini bermaksud menguraikan atau menggambarkan suatu peristiwa, yaitu
berbagai jenis perilaku bullying yang terjadi pada siswa dan bagaimana
peran guru dalam menanggulangi perilaku bullying pada siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif Maesan Lendah Kulon Progo Yogyakarta.
Arikunto menyatakan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan keadaan sebenarnya

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.®®

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Ini karena data

yang disajikan berbentuk kata-kata. Menurut Bogdan & Taylor, metodologi

3 Arikunto, S, Prosedur Penelitian : Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta. 2010),
him. 123.
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kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

diamati.**

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Maesan Lendah
Kulon Progo Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukakan pada bulan
September 2018 hingga bulan Nopember 2018. Peneliti memilih tempat ini
karena Madrasah ini belum pernah menerapkan program sekolah anti
bullying serta makin banyaknya perilaku siswa yang mengarah pada
tindakan bullying.
3. Subyek Penelitian
Subjek penelitian merupakan seseorang yang darinya diperoleh
keterangan atau data. ini sesuai dengan pendapat Arikunto yakni sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.™
Subjek penelitian ini adalah orang yang akan diteliti. Penelitian ini
mengambil subjek siswa, guru, Kepala Madrasah MI Maarif Maesan
Lendah Kulon Progo.
Subyek penelitian merupakan sumber data yang akan digunakan
peneliti dalam memperoleh data. Subyek yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah sumber dimana data-data diperoleh dalam penelitian ini.*®

4. Tehnik Pengumpulan Data

4 |exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), him. 4.

> Arikunto, S. Prosedur Penelitian..., him. 172.

16 paizaluddin & Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Teoritisda Praktis, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 124.

14



Bagian dari tahapan penting dalam penelitian adalah pengumpulan
data. Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.’’ Pengetahuan mengenai teknik pengumpulan data harus
dimiliki oleh peneliti agar didapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan.'’® Dalam pelaksanaan pengumpulan data observasi
dibedakan menjadi observasi berperan serta (participant observation) dan
nonpartisipan, selanjutnya dari segi instrumen yang observasi dibedakan
menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.

Sedianya penulis bermaksud akan melaksanakan pengumpulan data
oberservasi secara non-partisipan dalam pelaksanaan pengumpulan data,
yaitu peneliti tidak terlibat dengan aktifitas yang diamati dan hanya
sebagai pengamat luar secara independen. Pada segi instrumen peneliti
menggunakan observasi terstruktur yaitu observasi yang dirancang secara
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.
Oleh karena itu, observasi ini membutuhkan panduan atau pedoman

observasi.

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2012), him. 401.
'8 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003)
him. 51-54.
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b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu®.

Selanjutnya wawancara terbagi menjadi beberapa macam yaitu
wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak
terstruktur.  Wawancara  terstruktur  adalah ~ wawancara  yang
pewawancaranya telah memiliki daftar pertanyaan yang harus ditanyakan
kepada responden dan telah tersusun secara sistematis. WWawancara semi
terstruktur merupakan wawancara menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana nara sumber diminta pendapat dan ide-idenya.
Wawancara tidak terstruktur kebalikan kebalikan dari jenis wawancara
terstruktur, dimana wawancara yang dilakukan tidak menggunakan
pedoman wawancara atau pedoman wawancara yang hanya dibuat garis-
garis besarnya saja.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik wawancara semi terstruktur, yaitu dilaksanakan menggunakan
petunjuk umum wawancara (pedoman wawancara) yang hanya memuat
garis besar yang akan ditanyakan. Tehnik wawancara ini lebih leluasa
dan bebas dibanding tehnik yang lain. Karena tujuan wawancara ini
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka sehingga pihak

yang di ajak lebih nyaman untuk menyampaikan informasi.

19 Sugiyono; Memahami Penelitian Kualitatif ..., him.317.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
leger, agenda dan sebagainya.?’. Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan  dokumen-dokumen yang akan
memperkuat perolehan data-data yang relevan dengan penelitian.
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini berupa dokumen pendirian
madrasah, laporan kegiatan madrasah, foto-foto kegiatan madrasah,
kurikulum dan hasil belajar siswa.

5. Instrumen Penelitian.

Instrumen penelitian kualitatif yang memiliki andil paling utama
adalah manusia itu sendiri. Nasution menyatakan bahwa dalam penelitian
kualitatif, manusia adalah instrumen penelitian utama, karena segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, semuanya belum dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.*

Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian
dilaksanakan. Oleh karena itu, yang menjadi instrumen adalah peneliti
sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. Penelitian ini
dibantu dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara, pedoman

observasi, serta dokumentasi. Penjelasan lebih lanjut terkait instrumen yang

2 Arikunto, S. Prosedur Penelitian ..., him.274.
2L Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif... , him.306
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digunakan  dalam  penelitian ini  adalah  sebagai  berikut:
a. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Aspek Indikator

Peran guru sebagai mediator dan

fasilitator

Penumbuhan hubungan yang positif
antar pelaku dan korban untuk
saling menghormati dan
menghargai;

. Pendorong tingkah laku sosial yang

baik;

. Upaya pengadaan sumber belajar

mengenai perilaku bullying.

Peran guru sebagai penasehat

(=)

Memberi saran pada pelaku dan
korban bullying;

. Merujuk kepada guru BK sekolah

apabila diperlukan konseling lebih
lanjut pada kasus bullying.

Jenis-jenis bullying yang terjadi

di Madrasah

a
b

C.

. bullying fisik,
. bullying verbal,
bullying sosial.

Dampak perilaku bullying

terhadap pelaku dan korban

a

o

()

. Dampak secara fisik
. Dampak secara psycis

. Dampak secara sosial.

Instrumen Wawancara.
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Instrumen yang digunakan dalam wawancara dinamakan interview
guide atau pedoman wawancara.?? Wawancara ini bertujuan memperoleh
data melalui tanya jawab secara langsung dan terpimpin.

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang berupa
menanyakan sesuatu kepada narasumber/responden yang sudah dipilih
sebelumnya. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil.?®

Menurut Herdiansyah wawancara adalah sebuah proses interaksi
komunikasi, dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan
dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada
tujuan yang telah ditetapkan.?*

Dari pendapat ini dapat diambil kesimpulan bahwa wawancara
ialah suatu interaksi komunikasi diantara dua orang atau lebih untuk
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam dengan tujan
tertentu. Wawancara dilakukan dengan guru - guru Madrasah Ibtidaiyah
Maarif Maesan. Wawancara ini menggunakan pedoman wawancara
kepada kepala sekolah, guru, siswa dan pihak lain yang terlibat dalam
pelaksanaan program anti bullying di sekolah.

d. Instrumen Observasi.

22 Arikunto, S, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek...., him.199.
2 Sugiyono, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta ,2014), him.194.
2 Herdiansyah, H. Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Salemba Humanika,2015), him.26.
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Di dalam penelitian ini, observasi digunakan peneliti sebagai salah
satu teknik pengumpulan data melalui pengamatan yang telah terencana.
Spradley menyatakan bahwa dalam setiap situasi sosial terdapat tiga
komponen yang dapat diamati, yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan
activities (aktivitas).”> Pengamatan ini dapat dilakukan secara terencana.
Pengamatan yang terencana dapat disebut juga dengan observasi
terstruktur. Observasi terstruktur menurut Sugiyono adalah observasi
yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati,
kapan dan di mana tempatnya.”® Oleh karena itu, observasi ini
membutuhkan panduan atau pedoman observasi yang telah dibuat oleh
peneliti dan dapat berupa lembar observasi. Panduan observasi pada
penelitian ini akan dicantumkan di dalam lembar lampiran.

e. Dokumentasi

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya - karya
monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Didalampenelitian ini,
peneliti menggunakan dokumen foto-foto kegiatan di sekolah dan
dokumen laporan incident report.

6. Tehnik Analisis Data

2 Sugiyono.,Penelitian Pendidikan..., him.314.
% Ibid., him. 205.
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Menurut Bogdan, analisis data kualitatif adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.?” Miles & Huberman
juga mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah penuh. Komponen dalam analisis data adalah
sebagai berikut:?®
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Reduksi data adalah proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan di lapangan.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yaitu penyusunan sekelompok informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data ini dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data seperti ini berguna
untuk memudahkan dalam memahami data yang telah didapatkan
tersebut. Pada tahap ini peneliti menyajikan data-data yang telah

direduksi ke dalam laporan penelitian secara sistematis.

2" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...., him. 334.
% Ibid., him. 337.
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c. Penarikan Kesimpulan (Data Drawing/ Verification)
Langkah selanjutnya setelah data direduksi dan disajikan dalam bentuk
gambar ataupun uraian adalah penarikan kesimpulan. Di dalam
penelitian kualitatif ini akan diungkapkan makna dari data-data yang
telah dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang
didapatkan dari data yang dikumpulkan selama penelitian ini dapat
dibahas pada bab hasil penelitian dan pembahasan

d. Keabsahan Data
Langkah terakhir dari penelitian adalah uji keabsahan data. Di dalam uji
keabsahan data ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi dapat diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.?®
1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek kredibilitas data

melalui beberapa sumber.*

contoh peneliti melakukan wawancara
dengan tiga sumber. Berdasarkan tiga sumber ini, maka peneliti harus
menganalisis data tersebut dengan cara mendeskripsikan,
mengkategorikan serta mencari persamaan dan perbedaan pendapat

antar ketiganya, setelah itu barulah dibuat kesimpulan.

2) Triangulasi Tehnik

2% Sugiyono, Penelitian Pendidikan..., him.330.
%% Ibid him.273
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®! contoh : peneliti
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil ketiga data
ini harus dicek kembali, jika ditemukan perbedaan maka peneliti
harus melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang lain
untuk mengambil sebuah kesimpulan.
F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini mudah difahami, maka peneliti menyusun
rancangan sistematika pembahasan yang terdiri dari:

BAB |, merupakan gambaran umum tentang isi tesis ini secara keseluruhan,
yang meliputi, latar belakang masalah memgapa penelitian ini penting
dan layak untuk dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian secara akademis maupun praktis, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB I, berisi landasan teori, merupakan dasar teori yang akan membingkai
alur penelitian secara meneyeluruh. Adapun teori yang akan
dijelaskan adalah tinjauan tentang guru, tinjauan tentang peran guru,
tinjauan perilaku bullying, tinjauan tentang siswa MI dan tinjauan
dampak perilaku bullying.

BAB 11, peneliti menguraikan gambaran umum lokasi tempat penelitian,

diantaranya tentang letak geografis sekolah, sejarah berdiri dan

% Ibid hIm.273
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perkembangan, Sumber daya yang dimiliki madrasah, tujuan, visi dan
misi, kondisi fisik sekolah, dan struktur organisasi sekolah.

BAB IV, merupakan pembahasan dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi selama penelitian dilakukan. Bab ini menjabarkan
berbagai jenis perilaku bullying yang terjadi di MI Maarif Maesan,
peran guru dalam menanggulanguinya serta berbagai dampak yang
terjadi akibat perilaku bullying pada siswa MI Maarif Maesan
Kecamatan lendah Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 2018.

BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan hasil penelitian
beserta rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait mengenai
perilaku bullying, peran guru dalam menanggulanginya serta dampak

perilaku bullying.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian dan pembahasan peran guru
dalam menanggulangi perilaku bullying pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Maesan Lendah Kulon Progo Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018
peneliti menyimpulkan bahwa jenis bullying yang terjadi di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif Maesan adalah pertama Bullying fisik yang berupa
Menindih, memukul langsung, memukul dengan media
(pensil,penggaris,buku) mendorong, menyipratkan air, mencubit, melempar
bola, menjambak rambut, menarik jilbab atau baju.Perilaku ini dilakukan baik
saat pembelajaran maupun di luar saat istirahat. Kedua Bullying psikologis
dengan bentuk seperti menakut-nakuti, memanggil dengan julukan,
memelototi, memanggil dengan warna kulit, memanggil dengan bentuk
rambut, memberikan ancaman jika tidak memenuhi permintaan teman yang
mem-bully. Ketiga Bullying social dimana jenis bullying ini merupakan
lanjutan dari perilaku bullying fisik dan psikologis. Tindakannya berupa
mengucilkan, tidak mengajak bermain. Hal ini dilakukan ketika korban tealah

mendapat salah satu perilaku bullying fisik atau psikologis.
Sedangkan untuk peran guru dalam menanggulangi perilaku bullying
siswa ini adalah sebagai demonstrator dimana guru menjadi teladan dan

contoh bagi siswa dalam bersikap, bertuturkata dan berperilaku dalam
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berinteraksi di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. Kedua
sebagai Pengelola Kelas, guru melakukan pengelolaan kelas dalam kelompok,
pembiasaan perilaku positif, menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif,
mengendalikan jika terjadi konflik. Sebagai Mediator dan Fasilitator, yang
dilakukan guru sebagai mediator dan fasilitator ialah penumbuhan hubungan
positif antara pelaku dan korban untuk saling menghormati dan menghargai,
mendorong tingkah laku sosial yang baik, dan pengusahaan sumber belajar
mengenai perilaku bullying. Dan sebagai evaluator, peran guru sebagai
penasehat diantaranya memiliki dua
indikator. Indikator pertama yakni pemberian saran pada pelaku dan saran
pada korban bullying. Indikator yang kedua adalah merujuk kepada guru BK
atau psikolog sekolah apabila diperlukan konseling lebih lanjut pada kasus
bullying.

Dampak yang ditimbulkan perilaku bullying meliputi aspek fisik,
timbulnya rasa sakit dan tidak nyaman karena luka memar, lebam, benjol,
berdarah, baju basah. Aspek psikologis siswa menjadi minder, penakut, sedih,
malu dan marah. Aspek sosial siswa menarik diri dari pergaulan sekolah dan
lingkungan. Aspek akademik siswa ingin pindah sekolah, pasif dalam proses
pembelajaran, prestasi akademiknya rendah dan menurun.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran guru dalam menanggulangi

perilaku bullying pada siswa madrasah ibtidaiyah Ma’arif Maesan Lendah
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Kulon Progo Yogyakarta tahun pelajaran 2018 dapat memberikan saran dan

masukan konstruktif bagi :

1.

3.

Kepala madrasah

Kepala madrasah disarankan dapat menanggulangi para siswanya
yang telah melakukan bullying di madrasah secara kontinyu dan
sistematis. Kepala sekolah harus mampu menghilangkan perilaku dan
praktek bullying di madrasah secara utuh dan menyeluruh.
Guru Kelas

Seorang guru harus selalu menjadi contoh yang baik terhadap para
siswanya. Disisi lain guru harus selalu memberikan nasehat, teguran
bahkan hukuman yang positif untuk menjadikan siswa jera berperilaku
bullying di Madrasah.
Wali siswa

Dengan adanya perilaku bullying di Madrasah orang tua harus
selalu meningkatkan bimbingan dan perhatiannya kepada para putra —
putrinya, sehingga di madrasah tidak lagi berbuat bullying. Para orang tua
hendaknya aktif melihat dan memantau perkembangan putranya . Selalu
mencegah jika ada tanda-tanda berperilaku bullying agar tidak lebih

meluas.
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